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Tesisini membahas mengenai permasalahan perjanjian kawin yang tidak didaftarkan. Y ang menjadi
permasal ahan adalah apakah perjanjian kawin yang tidak didaftarkan berlaku efektif kepada pihak ketiga
dan bagaimanakah kedudukan harta benda dalam perkawinan tersebut apabila perjanjian kawin yang dibuat
tidak didaftarkan. Penulis menggunakan metode penelitian yuridis normatif dalam penulisan ini. Perjanjian
Perkawinan adalah perjanjian yang dibuat sebelum perkawinan dan mengikat kedua belah pihak dan calon
mempelai yang akan menikah. Banyaknya angka perceraian yang berujung masalah dalam harta perkawinan
dirasakan perlu dibuatnya perjanjian perkawinan. Tidak hanya harta perkawinan, hutang - hutang yang
timbul sepanjang perkawinan juga sering dipermasalahkan apalagi jika perjanjian perkawinan mengikat
pihak ketiga. Tentunya pembuatan perjanjian perkawinan haruslah dengan prosedur yang berlaku seperti
harus dibuat dengan akta notaris dan harus didaftarkan. Undang - Undang mengatur bahwa perjanjian
perkawinan haruslah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri setempat. Penulis dalam penulisan ini
mencoba menganalisa perjanjian kawin yang tidak didaftarkan apakah dapat melindungi kepentingan pihak
ketiga atau dianggap tidak berlaku sama sekali untuk pihak ketiga serta kedudukan harta benda dalam
perkawinan itu sendiri apakah berlaku harta bersama atau berlaku pemisahan harta seperti yang tercantum
dalam Perjanjian Perkawinan. Pihak Ketiga akan dirugikan apabilatidak dilakukan pendaftaran, karena
Perjanjian Perkawinan dianggap tidak berlaku kepada pihak ketiga apabilatidak diaftarkan. Harta Benda
dalam perkawinan dianggap tidak ada pemisahan harta dalam perkawinan tersebut. Pendaftaran perjanjian
perkawinan dianggap syarat mutlak sehingga notaris juga bertanggung jawab untuk menjelaskan kepada
kedua belah pihak sebelum pembuatan perjanjian mengenai akibat - akibat yang akan timbul jika perjanjian
perkawinan tidak didaftarkan. Penulisini menyarankan agar notaris memberikan penyuluhan hukum terlebih
dahulu kepada klien yang akan membuat perjanjian kawin.

<hr>This research talking about prenuptial agreements that not been registered. The problems are whether
the unregistered prenuptial agreements can be effective to third party and how the marital property position
in unregistered prenuptial agreements. Juridical normative approach was used as method in this research.
Prenuptial agreementsis a contract entered into prior to marriage by the people intending to marry or
contract with each other. Many problems occurs in divorce events, especialy about marital property and
financial rights. That iswhy prenuptial agreements is needed, to establishes the property and financial rights
of each spouse and also third party, in the event of divorce.Prenuptial agreements should be made with
notary deed to be registered. According to laws, prenuptial agreements should be registered to local district
court.In this research, writer want to analyze the absent of prenuptial agreements, whether it can protect the
third party's interests and also determine how property is handled during marriage based on marital
agreement. Third party will be disadvantaged if prenuptials agreement is not been registered because marital
agreement considered not valid to third party. It also affect to marital property where it can be considered no
separation of property in that marriage. Thus, prenuptial agreement isamust before marriage and notary has
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responsibility to explain to both parties, the result that can be happened if the prenuptial agreements not
been registered.



